BAB 1

PENDAHULUAN

Kabupaten Bantul tahun 2019 381,538 dan tahun 2020 405,613, terlihat kenaikan

dari tahun 2019 ke tahun 2020, sumber : htip:// jogiaproy. oo.id/datakuf

Program Bantuan dan Jaminan Sosial pada umumnya memiliki tujuan untuk
mengatasi kemiskinan dan ketimpangan sosial dengan meningkatkan dan
memperbaiki kekurangan yang diperfukan penduduk untuk melindungi mereka dari



permasalahan kehilangan pendupatan. Indonesia sendiri memiliki Program
Perlindungan Sosial yang beragam, dari Kartu Pra Kerja, Kartu Indonesia Pintar
(KIP), Program Kesejahternan Sosial Anak, Program Keluarga Harapan, Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN), Program Bidikmisi Anak Usia Sekolah, Kredit Usaha

Rumah Tangga Sangat
) dengan mengurangd

inimnya penghasilan masyarakat tersebut
sulit untuk memenuhi kebutuhan khususnya dalam bidang pendidikan dan
kesehatan. Sasaran utama PKH adalah Keluarga Sangat Miskin (KSM) berdasarkan
dats vang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) (Sukma Aprilia Puntorin &

Purnomo, 2020).



Secara geografis, Kabupaten Bantul terfetak antara 14°04'50" - 27°50°50"
Lintang Selatan dan [110°1041" - 110°34'40" Bujur Timur. Di sebelah timur
berbatasan dengan Kabupaten Gunungkidul, di sebelah utera berbatnsan dengan
Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman, di sebelah barat berbatasan dengon
Kabupaten Kulon Progo, dan di sebelali'selatan berbatasan dengan Samudrm
Indonesia. Luas wilavah Ksbupaten Bantul adalati 506,85 Km2. terdiri dari 17
kecamatan yang dibogi menjadi 75 desa dan 933 pedukuhan. Dlingo adalah
kecamiton yeng mempunyid wilayah paling loas, ymtu 5587 K2, sementam
Srandakan odalsh kecamatan dengan wilayah paling sempit, yaitu 1832 Km2.
Timlah desa dan pedukuhan terbanyak terdapat di Kecamatan Imogini dengan §
desa dan 72 pedukuhan dan paling sedikit di Kecamatan Srondakan dengan 2 desa
dan 43 pedukuban

Table L I Jumiah kelurahan, pedukuhan dan luas kecamatan dl Kabupaten

Bantul
No. Kapanewon Luas kelurahan Pedukuhan
1. | Bambanglipuio 7 KM- ) 45
2. | Banguntapan JHAE KM (B 57
3. | Bantul MO KM 1S 50
4. | Dlingo SS8TKM® |6 58
5. | Imogin S449KM- |5 n
b, | Jetis 244TKM- |4 ind
7.| Kasihan JAIBKM- |4 5
8. | Kretek 267TKM" |5 52




9, | Pajangan 33I5KM° |3 55

10| Pandak MIKM |3 49
11{ Piyungan 3254 KM |3 [
12| Plerat OTKME |5 47

lkab go.id, 2022)
s data, dengan ini Dinas Sosial Kabupaten
i sistem pemetaan dengan b
1 di Kabupaten Bantul Kegunasn pem

Sewon, Kasihan,

Pajangan, dan Sedayu. |Dengan démikian o si sistem Informasi

Geografis (S1G) atou Quantum Geographic Information System (QGIS) dapat
merngkas dan memudahkan Dinas Sosial Kabupaten Bantul untuk menyurves

hasil kepemilikan oset per kecamatan di Kabupaten Bantul.



Pemanfaatan aplikasi (GIS ini digunakan pihak Dinas Sosial Kabupaten Bantul
sejak tahun 2019 yang mana sistem Informasi Geografis (SIG) atau Quantum
Geographic Information System (QGIS) merupakan salah satu perangkat lunak
yang berbasis open source, (JGIS adalah sistem informasi khusus untuk mengelola

3) Membuat fegal databare sebagni dasar dar pe anaan pembangunan
dipusat dun didaerah.

4) Menjadi alst untuk pengadministrasian padn rencana  pembangunan
didaerah



Berdasarkan data yang peneliti peroleh saat melakukan observasi awal, oleh
AnfHendrawan, 5. Kom jabatan sebagai Tenaga IT dan Analis Data di Dinas Sosial
P3A bagian Bantuan dan Jaminan Sosial (BANJAMSOS) menuturkan bahwa :

“Dhata ramal taneea miskin of Dinas Sosial,  Pemberdayinam
e, A ok i Kabupaten Bantul vang mana

Pemanfaatan aplikasi QGIS dalam membagi data kemiskinan di Dinas Sosial
Kabupaten Bantul sendiri berguna untuk mempermudah OPD dalam menjangkau
masyarakat yang menerima bantuan sosial. Pembagian kemiskinan vang diinputkan
berdasarkan Kategori kepemilikan aset (TV, tanah, AC, hewan ternak, dan lain-

lain). Pada tabun 2019 terdapat 33 kepemilikan aset yang datanya diinput dengan



aplikasi QGIS untuk diklasifikasikan berdasarkan peta daerah pada 17 kecamatan
di kabupaten Bantul. Prinsip aplikasi QGIS sendiri dibagi menjadi Data fnpur,
Manajemen data, Analysis data, dan representasi data. Pada penginputan DTKS di
Dinas Sosial Kabupaten Bantul data yang ada sudah lengkap, sebelum melakukan

pengimnputan, data diambil dari web satu datiibantul kemudian diolah menggunakan

memasukkan angka yang dipe oleh kedalam bentuk peta

gjahteraan Sosial) dikategorikan kepem nentahan, yang
i rumah), kepemilikan lahan (kebun sawah), kepemilikan aset (

.......

dalam melakukan pemetaan data, dan melihat seberapa berpengaruh aplikasi QGIS
{Cuantium Geographic nformation Svstem) dalam melakukan pemetaan hasil

kepemnilikan aset rumah tanggs miskin pada 17 Kecamatan di Kabupaten Bantul.
Oleh karena itu penulis melakukan analisis tentang efektivitas pengolahan data



rumah tangga miksin dengan pemanfaatan aplikasi QGIS apakah sudah tepat
sasaran dengan melihat pra dan pasca penggunaan aplikasi dan melihat dan
keberhasilan hasil olah data rumah tangga miskin tersebut dengan menggunakan
QGIS. Dengan ini penulis melakukan penelitian dengan judul “EVEKTIFITAS

PENGELOLAAN DATA R ANGGA  MISKIN - MELALUL

PEMANFAATAN QGIS, PADAPROGRAM BANTUAN DAN JAMINAN

it '_ | ..!Ih- ﬂplm

@an wilayah pada 17 kecamatan di Kabupaten B

Geographic Information Systeny) dalam melakukan pemetaan hasil kepemilikan
aset rumah tangga miskin dalam program Bantuan dan Jaminan Sosial pada 17
Kecamatan di Kabupaten Bantul.

Setelah mengetahi batasan masalah, maka rumusan penelitian dalam penelitian

ni yaitu



|. Bagaimana efektifitas hasil pengolahan data rumah tangga miskin melalui
pemanfisatan aplikasi QGIS pada program BANJAMSOS.

2. Apa saja hambatan dan keberhasilan dari efektifitas hasil pengolahan data
rumah tangga miskin melalui pemanfaatan aplikasi QGIS pada program
BANJAMSOS.

1.3 Tujuan Penelitis

Information  System  dalam - pelaksanaan  program  penanggulangan
kemiskinan bidang Bantuan dan Jaminan Sosial Kabupaten Bantul.
3. Bagi Objek Penelitian
a) Untuk melihat apakah aplikasi QGIS sudah bisa memenuhi
kebutuhan data pada program BANJAMSOS



b) Untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan aplikasi QGIS sebagai
touls yang digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan
pemetaan masyarakat miskin pada bidang BANJAMSOS.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dibuat untu

yang sesuai dengan keperfuan penelitian ity
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menguraikan dan menganalisis hasil data-data yang didapatkan dari
hiasil pengujian data



BAB V PENUTUP

Berisi penjelasan mengenai kesimpulan dari akhir penelitian dan saran yang
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